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Abstract
This study aims to determine the effect of Return on Assets, Loan to Deposit Ratio, and
Capital Adequacy Ratio on stock prices. In this study using stock prices as the dependent
variable, and with three types of independent variables, namely Return on assets, Loan
to Deposit Ratio, and Capital Adequacy. The population in this study are all conventional
banking sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-2021. The
sampling technique used purposive sampling, and as many as 24 companies were selected
as samples. This research model uses a causal design and multiple linear regression
analysis with secondary data types. The program used in this study uses the Statistical
Program for Social Science (SPSS) 25 software in processing data. From these results it
can be concluded that Return on Assets, Loan to Deposit Ratio, and Capital Adequacy
Ratio simultaneously affect stock prices. Partially, Return on Assets (ROA) has a positive
and significant effect on stock prices, Loan to Deposit Ratio (LDR) has a significant and
negative effect on stock prices, and Capital Adequacy Ratio (CAR) has no effect on stock
prices. Further researcher are expected to consider other variable related to stock prices
or other sector and update research period for future period.

Keywords: Stock Price, Return on Assets, Loan to Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio,
Conventional Banking Subsector.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return on asset, Loan to Deposit
Ratio, dan Capital Adequacy Ratio terhadap harga saham. Dalam penelitian ini
menggunakan harga saham sebagai variabel dependen, dan dengan tiga jenis variabel
bebas yaitu Return on asset, Loan to Deposit Ratio, dan Capital Adequacy. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh perusahaan subsektor perbankan konvensional yang terdaftar
di Bursa di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. Teknik pengambilan sampel dengan
menggunakan purposive sampling, dan sebanyak 24 perusahaan terpilih sebagai sampel.
Model penelitian ini menggunakan desain kausal dan analisis regresi linier berganda
dengan tipe data sekunder. Program yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
software Statistical Program for Social Science (SPSS) 25. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa Return on asset, Loan to Deposit Ratio, dan Capital Adequacy
berpengaruh secara simultan terhadap harga saham. Secara parsial, Return on Asset
(ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, Loan to Deposit Ratio
(LDR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham, dan Capital Adequacy
Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap harga saham. Peneliti selanjutnya diharapkan
mempertimbangkan variabel lainnya, menggunakan sektor lainnya, juga agar
memperbaharui tahun penelitiannya.

Kata kunci: Harga Saham, Return on Asset, Loan to Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio,
Subsektor Perbankan Konvensional.

PENDAHULUAN

Bank sebagai institusi keuangan memiliki fungsi yang esensial dalam mengoperasikan

aktivitas perekonomian di Indonesia. Dalam menjalankan perannya, bank harus memiliki

modal untuk menyalurkan dananya. Adapun sumber modal yang didapat oleh bank salah

satunya adalah berasal dari penjualan saham yang dipasarkan di pasar modal. Pasar modal

menjadi salah satu sumber pembiayaan yang dibutuhkan oleh pelaku usaha yang

membutuhkan ekstra modal, juga sebagai alternatif pendanaan bagi masyarakat investor

(Rahmah, 2019). Sebagai pemilik, pemegang saham tentu mengharapkan pengembalian

dari investasinya, ini adalah tujuan inti dari sebuah perusahaan yang bertujuan

mendapatkan keuntungan (Rofik & Syah, 2020). Pada umumnya para investor cenderung

memiliki perilaku spekulatif ketika memilih saham, dan investor lebih percaya pada

rumor hal tersebut dikarenakan kemampuan mereka untuk melakukan analisis informasi
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harga saham yang terbatas terutama informasi akuntansi (Hermanto & Tjahjadi, 2021).

Namun, banyak juga investor yang ketika ingin membeli saham, mereka akan mengecek

laporan keuangan perusahaan sebagai dasar acuan sebelum melakukan keputusan

menanamkan modalnya atau tidak, namun yang menjadi permasalahan yaitu adanya

ketidakpastian dari perubahan harga saham (Putra et al., 2021).

Harga Saham menjadi informasi yang krusial dan perlu diperhatikan oleh setiap investor,

dikarenakan harga saham menjadi cerminan dari kinerja yang baik atau buruk. Harga

saham terbentuk melalui prosedur dari permohonan dan juga negosiasi yang terjadi di

bursa. Jika saham bergerak naik maka hal tersebut terjadi karena banyaknya permintaan

dan sebaliknya (Munandar et al., 2022). Rendahnya harga saham seringkali diartikan

bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja yang kurang baik, hal tersebut

mengakibatkan investor cenderung tidak ingin menanamkan modalnya (Welan et al.,

2019). Untuk mengetahui kinerja di suatu perusahaan, pihak yang berkepentingan

biasanya menggunakan rasio keuangan sebagai dasar analisis untuk pengambilan

keputusan (Soendhika & Wahyudi, 2022). Pada penelitian ini analisis rasio yang

dipergunakan adalah Return on Asset, Loan to Deposit Ratio, dan Capital Adequacy

Ratio.

TINJAUAN PUSTAKA

Harga Saham (Stock Price)

Harga saham merupakan harga yang terjadi di bursa saham, yang terbentuk dari aktivitas

pelaku pasar. Tingkat harga saham ditentukan dari permintaan dan penawaran saham

tersebut di pasar modal (Siregar et al., 2018). Naik atau turunnya harga saham dari waktu

ke waktu dipengaruhi oleh kekuatan permintaan dan penawaran, apabila suatu saham

mengalami kelebihan permintaan maka harga cenderung naik dan sebaliknya (Samudra

& Ardini, 2020). Harga saham yang tinggi dapat menghasilkan keuntungan berupa

capital gain, devidend serta citra yang baik bagi perusahaan (Chandra, 2021).

Return On Asset (ROA)

Return On Assets (ROA) merupakan rasio untuk menaksir kemampuan perusahaan dalam

mengembalikan laba dari semua asset perusahaan (Ajizah et al., 2019). Tingkat ROA

menunjukan kemampuan bank atas modal yang telah diinvestasikan ke dalam

keseluruhan aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba (Winarto & Rochmah, 2018).
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Tingkat ROA yang tinggi menunjukkan bahwa bank semakin efektif dalam mengelola

asset dalam menghasilkan laba (Amalya, 2018).

Loan To Deposit Ratio (LDR)

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur komposisi

jumlah kredit yang disalurkan dengan membandingkan jumlah dana masyarakat dan

modal sendiri yang digunakan (Andrianto et al., 2019). LDR merupakan salah satu

indikator utama yang digunakan untuk memperkirakan keamanan bank, jika LDR tinggi,

bank akan sangat menguntungkan, tetapi ada banyak trade-off, seperti risiko likuiditas

yang lebih tinggi (Trang et al., 2021). Merujuk pada Surat Edaran Bank Indonesia No.

15/41/DKMP menjelaskan limit bawah LDR target sebesar 78%, sedangkan limit atas

LDR target sebesar 92 % sejak tanggal 2 Desember 2013.

Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang menghitung jumlah modal yang

dimiliki oleh bank terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) (Latif et al.,

2021) Rasio ini merupakan indeks bank yang mampu untuk menanggung resiko asset

produktif yang dibiayai dengan menjelaskan variabel ukuran bank, jika aset di suatu bank

tersebut tinggi, maka profitabilitas yang diperoleh juga tinggi dan dapat meningkatkan

efisiensi dalam melakukan kegiatan operasional perbankan (Praja & Hartono, 2018).

Batas CAR yang telah diatur oleh Bank Indonesia sebesar 8%, tingginya nilai CAR

menunjukan bahwa bank tersebut mampu menanggung risiko dari setiap kredit yang

diberikan.

METODE PENELITIAN

Variabel X yang digunakan memiliki cara pengukurannya masing-masing seperti Return

on Asset (ROA) diukur dengan cara membagi laba bersih setelah pajak dengan total asset

yang dimiliki perusahaan (Amalya, 2018). Loan to Deposit Ratio (LDR) diukur dengan

cara membagi jumlah kredit yang diberikan dengan total dana pihak ke tiga (Nugraha &

Wijaya, 2022). Capital Adequacy ratio (CAR) diukur dengan cara membagi modal

sendiri dengan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) (Nugraha & Wijaya, 2022).

Untuk harga saham menggunakan harga penutupan (closing price) per akhir Mei.
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Penelitian ini menggunakan penelitian kausalitas yaitu hubungan yang bersifat sebab dan

akibat. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji pengaruh Return on Asset, Loan to

Deposit Ratio, dan Capital Adequacy Ratio terhadap harga saham. Variabel independen

yang digunakan adalah Return on Asset, Loan to Deposit Ratio, dan Capital Adequacy

Ratio, sedangkan variable dependen yang digunakan adalah harga saham.

Penelitian ini merupakan penelitian berjenis kuantitatif. Sumber data yang digunakan

adalah data sekunder laporan keuangan tahunan perusahaan perbankan tahun 2017-2021

yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI).

Populasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu perusahaan perbankan konvensional

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2021 sebanyak 47 perusahaan.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive

sampling. Adapun kriteria yang dijadikan sampel pada penelitian perusahaan di sub

sektor perbankan kali ini yaitu seluruh perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2021, perusahaan perbankan yang menerbitkan

laporan keuangan secara lengkap selama periode 2017-2021, tidak mengalami kerugian

selama periode 2017-2021, dan listing di BEI selama tahun penelitian. Berdasarkan

kriteria pengambilan sampel yang telah disebutkan, peneliti menemukan sebanyak 24

bank yang cocok dengan kriteria sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) nilai sig adalah sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil

dari 0,05 (0.000 < 0.05) dan nilai uji F hitung sebesar 10.595 lebih besar dari F tabel 2.786

(14.530 > 2.720) disimpulkan bahwa ROA, LDR, dan CAR secara bersama-sama atau

simultan berpengaruh terhadap harga saham. Selanjutnya uji t merupakan uji yang

digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen berpengaruh

terhadap variabel dependen, apabila sig (< 0,05) hipotesis diterima, ini berarti bahwa

secara parsial variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel

dependen. Berdasarkan hasil pengujian statistik t menunjukkan bahwa variabel ROA

memiliki t hitung sebesar 5.085 > 1.990 dan nilai sig 0.000 < 0.05, disimpulkan ROA

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Variabel LDR memiliki t hitung

sebesar -2.474 < -1.990 dan nilai sig 0.016 < 0.05, disimpulkan LDR berpengaruh negatif

dan signifikan terhadap harga saham. Variabel CAR memiliki t hitung sebesar -1.465 < -
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1.990 dan nilai sig 0.147 > 0.05, disimpulkan CAR tidak berpengaruh terhadap harga

saham

1. Pengaruh Return On Asset (ROA), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Capital

Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil Uji F (Simultan) variabel Return On Asset (ROA), Loan to

Deposit Ratio (LDR), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) secara bersama-sama

(Simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham pada

perusahaan subsektor perbankan konvensional yang terdaftar di BEI periode

2017-2021.

2. Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil uji t didapatkan hasil Return On Asset (ROA) berpengaruh

positif dan signifikan terhadap harga saham. Semakin  tinggi  tingkat Return On

Asset (ROA) maka  semakin  baik produktivitas asset perbankan dalam

memperoleh  keuntungan  bersih, hal tersebut akan berpengaruh pada peningkatan

daya tarik bank di mata investor (Zakaria et al., 2022).

3. Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) Terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil uji t didapatkan hasil Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh

negatif dan signifikan terhadap harga saham. Nilai LDR yang tinggi berarti resiko

dalam berinvestasi menjadi tinggi. Dengan tingkat likuiditas bank yang tinggi

maka hal tersebut akan berdampak pada keputusan investor dalam berinvestasi,

mereka mengkhawatirkan apabila akan berdampak pada kesanggupan perusahaan

perbankan  untuk  memberikan  dividen  kepada  investor (Nurhayati & Pertiwi,

2021).

4. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil uji t didapatkan hasil Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak

berpengaruh terhadap harga saham. Dengan adanya batas bawah CAR senilai 8%

ketentuan dari Bank Indonesia, hal tersebut membuat bank akan berada di dalam

kondisi yang baik dalam pengelolaan kecukupan modalnya, dengan begitu

investor tidak memperhatikan nilai CAR untuk mengambil keputusan dalam

berinvestasi dalam perusahaan perbankan, maka dari itu tidak adanya pengaruh

CAR terhadap harga saham perbankan (Supriatini & Sulindawati, 2021).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Merujuk pada hasil uji dari 24 (dua puluh empat) perusahaan terpilih atau sebanyak 82

(delapan puluh dua) sampel dengan time series 3 (tiga) tahun pada perusahaan subsektor

perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dan pembahasan yang

telah dikemukakan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Return on Asset

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, Loan to Deposit Ratio

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham, dan Capital Adequacy Ratio

menunjukkan hasil tidak berpengaruh terhadap harga saham.

Penelitian ini memiliki keterbatasan, pertama penelitian ini hanya menggunakan tiga

variabel yang dimana masih banyak variabel lain yang dapat mempengaruhi harga saham.

Kedua, penelitian ini hanya menggunakan rentang waktu yang cukup pendek yaitu 5

tahun yang mungkin menyebabkan hasil tidak konsisten dengan penelitian lalu yang telah

banyak dilakukan. Berdasarkan temuan hasil dan adanya keterbatasan, penelitian

selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian pada sektor perusahaan yang berbeda

yang lebih luas dan menambah tahun penelitian serta menggunakan tahun penelitian yang

update untuk mendapatkan hasil kesimpulan yang mungkin berbeda, selanjutnya

melakukan penelitian dengan menggunakan variabel lain seperti Quick Ratio (QR),

Beban Operasi/Pendapatan Operasi (BOPO), Debt Equity Ratio (DER), dan lainnya.

Bagi perusahaan subsektor perbankan konvensional yang tercatat di Bursa Efek

Indonesia, agar lebih memperhatikan aspek keuangan bank, menjaga Kesehatan bank

serta meningkatkan performa kinerja bank dengan cara mempertahankan dan

meningkatkan Return On Asset (ROA), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Capital

Adequancy Ratio (CAR) sesuai standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. Bank

juga disarankan agar lebih memperhatikan faktor-faktor yang menjadi keputusan para

investor Ketika akan berinvestasi, sehingga bank mampu menghasilkan keuntungan yang

maksimal dan lebih banyak lagi dapat menarik minat investor untuk mempercayakan

dananya pada perusahaan. Untuk Investor diharapkan untuk lebih cermat dalam

mengambil keputusan untuk berinvestasi. Investor dan calon investor harus dapat

membaca situasi pasar modal yang sedang berlangsung dengan cara melihatnya dari

kinerja keuangan perusahaan.
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